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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Jasmani atau PJOK di Sekolah Dasar (SD), terdapat materi 

lempar tangkap. Yaitu sebuah permainan yang dilakukan secara berpasangan atau 

berkelompok dengan melempar ataupun dengan menangkapnya secara bergantian. 

Materi lempar tangkap ini termasuk ke dalam gerak manipulatif, atau disebut 

sebagai gerak dasar yang dikembangkan dengan menggunakan suatu objek tertentu. 

Seperti yang disebutkan di atas materi ini, merupakan gerak manipulatif yang 

dimana perlu dikemas untuk tidak menjadi pembelajaran yang membosankan dan 

menarik bagi siswa tersebut. 

Pada masa anak-anak, pendidikan jasmani sangat penting, karena pada masa 

tersebut anak masih sangat aktif bergerak. Anak-anak selalu bergerak seperti 

bermain, berlari, dan yang lainnya. Pada saat belajar penjas pasti kita akan 

menemukan siswa yang semangat mengikuti proses pembelajaran ada juga yang 

tidak bersemangat. Contohnya dalam pengajaran lempar tangkap khususnya di 

sekolah dasar pasti anak akan ada yang merasa takut pada saat menangkap bola, 

mulai dari memenjamkan matanya, posisi tangannya tidak seperti akan menangkap 

bola dan masih banyak lagi. 

Berdasarkan uraian diatas dapat ditegaskan bahwa permainan merupakan 

suatu aktivitas yang menyenangkan bagi anak yang mampu mengembangkan 

seluruh aspek perkembangan anak. Permainan bagi anak yaitu permainan yang 

mengandung nilai pendidikan karena melalui permainan tersebut anak belajar 

mengembangkan segenap aspek. Permainan lempar tangkap bola adalah permainan 

yang dirancang untuk pendidikan jasmani yang mudah dilakukan dan dikaji melalui 

penelitian pengembangan baik dari cara bermain, peraturan jumlah pemain serta 

area lapangan untuk memberi daya tarik bagi anak.  

Permainan lempar tangkap bola ialah permainan yang sangat digemari oleh 

anak-anak terutama anak laki-laki. Lempar tangkap bola diambil dari keterampilan 

gerak dasar yang ada dalam permainan ini, yaitu melempar dan menangkap. 

Kegiatan ini bermanfaat memperkuat otot tangan dan kaki, melatih konsentrasi dan 

melatih koordinasi antara mata tangan dan kaki. Permainan diberikan sebagai 
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wadah untuk anak dalam meningkatkan kemampuan koordinasi mata dan tangan 

serta menyalurkan minat dan bakat anak. 

Permasalahan yang umumnya dihadapi oleh guru adalah bagaimana 

mengemas proses pembelajaran agar dapat memberikan pengalaman yang 

bermakna bagi peserta didik. Pembelajaran yang bermutu tentunya memberikan 

bekas yang sangat dalam bagi setiap peserta didik dalam jangka waktu yang lama. 

Menurut teori pembelajaran konstruktivisme peserta didik harus membangun 

sendiri pengetahuan dalam dirinya, oleh karena itu setiap peserta didik harus 

diberikan kesempatan untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, 

dan mengajar peserta didik menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi 

mereka sendiri untuk belajar. 

Pada dasarnya setiap guru menginginkan proses pembelajaran yang 

dilaksanakannya menyenangkan dan berpusat pada peserta didik. Peserta didik 

antusias mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan atau memberikan 

pendapat, bersorak merayakan keberhasilan mereka, bertukar informasi dan saling 

memberikan semangat dan tujuan akhir dari semua proses itu adalah penguasaan 

konsep serta prestasi belajar yang memuaskan. Sebenarnya guru telah berusaha 

menciptakan pembelajaran agar peserta didik lebih aktif, di antaranya: pengamatan 

objek langsung, diskusi kelompok, menggunakan media yang ada di sekolah, dan 

mengunakan metode tanya-jawab.  

Pendidikan gerak manusia, khususnya pada lingkup dunia Pendidikan masih 

diandalkan pada materi mata pelajaran pendidikan jasmani. Hal ini dapat berupa 

kemampuan fisik dan motorik, kecepatan berfikir, kemampuan pemecahan masalah 

serta kecakapan emosional dan sosial. Banyak kalangan Pendidikan berpendapat 

bahwa pendidikan jasmani selain menjadi suatu proses Pendidikan umum, juga 

mempunyai andil yang besar dalam meningkatkan tingkat jasmani yaitu melalui 

perbendaharaan gerak Pengetahuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran 

sangat penting.  

Guru pendidikan jasmani harus mampu untuk berpikir agar pembelajaran 

yang dilaksanakan di sekolah dapat dicapai kompetensi dengan hasil yang 

maksimal. Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, 

memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta 
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didik. Salah satu materi dalam PJOK Sekolah Dasar Kelas V yaitu: Fase C  Pada 

akhir fase C, peserta didik dapat menunjukkan kemampuan dalam mempraktikkan 

modifikasi berbagai aktivitas pola gerak dasar dan keterampilan gerak, dilandasi 

dengan penerapan konsep dan prinsip gerak yang benar, menerapkan konsep dan 

prinsip aktivitas untuk pengembangan kebugaran jasmani, serta pola perilaku hidup 

sehat, menunjukkan perilaku tanggung jawab personal dan sosial dalam jangka 

waktu yang lebih lama secara konsisten, serta meyakini nilai-nilai aktivitas jasmani.  

Pada akhir fase C peserta didik dapat menunjukkan kemampuan dalam 

mempraktikkan modifikasi berbagai aktivitas pola gerak dasar dan keterampilan 

gerak berupa permainan dan olahraga, aktivitas senam, aktivitas gerak berirama, 

dan aktivitas permainan dan olahraga air (kondisional). 

Dalam pembelajaran lempar, strategi pembelajaran memegang peranan 

penting, karena dalam strategi pembelajaran yang tepat, tujuan pembelajaran juga 

dapat tercapai optimal. Proses pembelajaran merupakan hal yang sangat penting 

dan harus dipahami oleh setiap guru pendidikan jasmani. Mengingat pentingnya 

strategi pembelajaran dalam pendidikan jasmani khususnya materi lempar, sudah 

sewajarnya masalah tersebut segera diatasi. Guru pendidikan jasmani harus 

berusaha mencari jalan keluar untuk menanggulangi permasalahan tersebut. 

Selain itu kemampuan melempar peserta didik masih sangat kurang. Selama 

ini pembelajaran sudah dengan berbagai media, tetapi hasil belum optimal dan 

belum tuntas. Seharusnya kaki berlawanan dengan tangan yang melempar, 

kemudian saat hendak melempar bola, posisi tangan Ketika memegang bola kurang 

tepat, kebanyakan dari anak pada saat memegang bola langsung mencengkram bola 

dengan posisi kelima jari seutuhnya mencengkram bola, sehingga pada saat bola 

hendak dilepas kurang dorongan dari jari dan cenderung bola lambat untuk 

dilepaskan, masalah yang paling sering terjadi adalah ayunan tangan ketika hendak 

melempar kurang jauh ke belakang sehingga gaya dorong bola menjadi kurang kuat 

untuk dilepaskan.  

Guru hanya mengajarkan dengan metode ceramah, sehingga belajar peserta 

didik kurang maksimal, untuk itu diperlukan usaha-usaha dalam menyesuaikan 

konsep pembelajaran permainan bola kasti yang sesuai dengan keadaan peserta 

didik. Untuk memperoleh kualitas gerak dasar melempar tentunya harus selalu 
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dipelajari dan diulang sebaik-baiknya. Guru harus menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan metode permainan yang 

menarik dalam pembelajaran lempar. Gerakan ini membutuhkan kerja dari otot 

penegak tubuh yaitu otot punggung, otot lengan, dan tangan. Kelebihan permainan 

melempar tangkap bola ini sederhana maka anak dapat meningkatkan koordinasi 

mata dan tangan dengan lebih baik, anak belajar melempar dan menangkap bola 

secara terarah dengan tepat, dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan atau 

kemampuan anak.  

Berlurm berrhasilnya prosers permberlajaran olahraga pada materri lermpar 

tangkap bola pada perrmainan kasti perrlur ditermurkan cara terrbaik dalam 

permberlajaran gurna mernyampaikan konserp kerpada perserrta didik, permberlajaran 

terrserburt berlurm mernurnjurkkan prosers permberlajaran yang erferktif. Serperrti apa posisi 

badan, kermurdian posisi tangan maurpurn gerrakan tangan dan kaki, maurpu rn 

koordinasi gerrak turburh yang lain. Dampaknya prosers permberlajaran olahraga materri 

lermpar tangkap bola kasti serring kurrang berrhasil dan berlurm merncapai Kriterria 

Kerturntasan Minimal yang ditertapkan. U rnturk itur agar siswa dapat lerbih terrtarik lagi 

derngan perlajaran Perndidikan Jasmani maka serorang gurrur harurs mampu r mernsiasati 

kerndala kerndala yang ada diserkolah terrurtama masalah - masalah yang berrkaitan 

derngan mertoder permberlajaran. 

Berrdasarkan latar berlakang masalah serperrti yang diurraikan diatas maka 

terrlihat jerlas bahwa kondisi terrserburt mernarik minat  pernurlis urnturk merlakurkan 

pernerlitian tindakan  “MErNINGKATKAN GErRAK DASAR LErMPAR TANGKAP 

MErLALU rI MErTODEr PErRMAINAN SISWA PADA SISWA KErLAS V 

SErKOLAH DASAR” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berrdasarkan latar berlakang masalah yang dikermurkakan maka foku rs 

pernerlitian perrlur dibatasi. Pada pernerlitian ini pernerliti hanya akan mermfokurskan 

urnturk merningkatkan hasil gerrak dasar lermpar tangkap derngan mertoder perrmainan 

pada siswa kerlas V SDN Pernjaringan 03. 
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C. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang masalah diatas maka yang mernjadi rurmursan 

masalah dalam pernerlitian ini adalah mernjawab perrtanyaan “Apakah Mertode r 

Perrmainan dapat Merningkatkan Gerrak Dasar Lermpar Tangkap Pada Siswa Kerlas V 

SDN Pernjaringan 03” 

 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Diharapkan hasil pernerlitian ini dapat berrmanfaat bagi sermura pihak yang ada 

dalam durnia perndidikan, khu rsursnya permberlajaran perndidikan jasmani, baik sercara 

terorertis maurpurn praktis yang akan dijerlaskan serbagai berrikurt : 

1. Serbagai rerferrernsi bagi gurrur serkolah dasar dalam mernggurnakan mertode r 

permberlajaran 

2. Serbagai rerferrernsi mahasiswa dalam perngermbangan stratergi permberlajaran 

jasmani. 

3. Bagi pernerliti diharapkan pernerlitian ini dapat berrmanfaat serbagai cara 

merngamalkan ilmur pada waktur kurliah derngan merlakurkan pernerlitian. 

4. Diharapkan pernerlitian ini dapat dijadikan rerferrernsi bagi pernerliti lain yang 

akan merngangkat terma yang sama namurn derngan surdurt pandang yang 

berrberda. 

5. Mermberrikan informasi pada pihak SDN Pernjaringan 03 terntang 

kerterrganturngan akan mertoder permberlajaran. 

 

E. State Of The Art 

Stater Of Ther Art merrurpakan istilah yang digurnakan urnturk mernggambarkan 

tingkat perrkermbangan, kermajuran, ataur terknologi saat ini di bidang terrterntur. Ini 

merngacur pada terknik, perngertahuran, alat, ataur perralatan terrbarur dan terrcanggih yang 

terrserdia di bidang terrterntur pada waktur terrterntur (Bansal. K, 2013). 

Taberl 1. 1 Stater Of Ther Art 
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No Penulis 

& Tahun 

 

Judul 

 

Metode 

 

Simpulan 

1. (Ayur ert al., 

2023) 

Urpaya 

Perningkatan 

Motorik Kasar 

Merlaluri 

Perrmainan 

Lermpar Tangkap 

Bola Pada Siswa 

Kerlas 3 Serkolah 

Dasar 

Mertoder pernerlitian 

yang digurnakan 

dalam pernerlitian ini 

adalah pernerlitian 

tindakan kerlas 

(PTK) derngan 

pernderkatan 

derskriptif kuralitatif. 

Pernerlitian tindakan 

kerlas merrurpakan 

suratur jernis 

pernerlitian yang 

dilakurkan olerh gurrur 

di dalam kerlasnya 

serndiri derngan 

turjuran urnturk 

merningkatkan 

prosers permberlajaran 

dan hasil berlajar 

siswa. 

pernerlitian ini mermburktikan 

bahwa merlaluri pernderkatan 

pernerlitian tindakan kerlas dan 

pernggurnaan mertoder perrmainan 

lermpar tangkap bola, 

kermampuran motorik kasar 

siswa kerlas 3 SD dapat 

ditingkatkan sercara signifikan. 

Hasil pernerlitian ini dapat 

mernjadi rerferrernsi bagi gurrur 

dan pihak serkolah dalam 

merrancang permberlajaran yang 

lerbih erferktif dalam 

merningkatkan kermampuran 

motorik kasar siswa. 

2. (Asyhari & 

Nurrliani, 

2023) 

Mermanfaatkan 

Dura Mertoder 

Permberlajaran 

U rnturk 

Merningkatkan 

Kerterrampilan 

Dasar Merlermpar 

Dan Mernangkap 

Bola Dalam 

Perrmainan Bola 

Pernerlitian (risert, 

rerserarch) 

merrurpakan 

pernyerlidikan suratur 

masalah sercara 

sistermatis, kritis 

dan lerbih formal. 

Perningkatan kerturntasan berlajar 

siswa dalam sertiap siklurs, yaitur 

siklurs I (64,29%), siklurs II 

(82,14%), siklurs III (100%). 
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No Penulis 

& Tahun 

 

Judul 

 

Metode 

 

Simpulan 

Bersar 

3. (Sirergar & 

Sirergar, 

2021) 

Perningkatan 

Terhnik Lermpar 

Tangkap Bola 

Dalam 

Perrmainan Bola 

Kasti 

Mernggurnakan 

Variasi Berrmain 

Pada Siswa 

Kerlas V Sd 

Nergerri 105290 

Timbang Derli 

Kaburpatern Derli 

Serrdang Tahurn 

Ajaran 

2020/2021 

Pernerlitian 

Tindakan Kerlas 

(classroom action 

rerserarch) 

Berrdasarkan hasil berlajar di 

serkolah Timbang Derli dapat 

disimpurlkan bahwa 

permberlajaran lermpar tangkap 

bola merlaluri variasi berrmain 

dapat mermberrikan perngarurh 

sercara signifikan terrhadap 

prosers permberlajaran lermpar 

tangkap bola dalam perrmainan 

bola kasti bagi siswa 

4. (Hasanah 

ert al., 

2023) 

Urpaya 

Merningkatkan 

Motorik Kasar 

Anak merlaluri 

Kergiatan 

Perrmainan 

Lermpar Tangkap 

Pernerlitian 

Tindakan Kerlas 

(PTK) 

mernurnjurkkan bahwa 

perrmainan berrhasil dalam 

merndorong perrkermbangan 

terrserburt. Siklurs I hanya 

terrdapat 7 anak yang 

mermernurhi indikator 

kerberrhasilan ataur 46,67% 
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No Penulis 

& Tahun 

 

Judul 

 

Metode 

 

Simpulan 

Bola siswa dibandingkan derngan 

siklurs II dimana 13 anak 

minimal berrada pada katergori 

Berrkermbang sersurai harapan 

derngan perrserntaser 86,67%. 

5. (Zurlkarnai

n ert al., 

2022) 

Permberlajaran 

Perrmainan 

Lermpar Tangkap 

Bola Kasti 

Derngan 

Pernderkatan 

Berrmain Pada 

Kerlas 4 Di 

Serkolah Dasar 

Nergerri 19 

Ternggara 

Mertoder pernerlitian 

ini mernggurnakan 

pernerlitian 

tindakan kerlas 

(PTK).Mernurrurt 

Surharsimi 

Arikurnto, 

Surhardjono, dan 

Surpardi (2012:16) 

hasil pernerlitian yang bisa di 

klasifikasikan terrdiri dari  siklurs 

I terrdapat perserrta didik surdah 

turntas berrjurmlah 14 derngan 

perrserntasi 60 % terrbagi dari 2 

klasifikasi rerntang nilai dari 75-

79 dan 80-89 dan siswa yang 

berlurm turntas 13 derngan 

perrserntasi  40 % maka di 

lanjurtkan ker tahap siklurs II dan 

jurmlah sperserrta didik 27 turntas 

100% di siklurs II perserrta didik 

yang berlurm merncapai nilai 

kerturntasan karerna merndapat 

nilai di bawah 75 hanya ada 1 

perserrta didik dan 27 perserrta 

didik lurlurs sermura lainnya 

dinyatakan turntas derngan 

rerntang nilai 90-100. 

Dari banyaknya literraturr yang merlimpah, pada jurrnal interrnasional terrinderks 

scopurs yang diaksers merlaluri Purblish or Perrish (PoP) dari tahurn 2020-2024, masih 

berlurm ada pernerlitian yang mermbahas sercara spersifik terrkait urpaya merningkatkan 

kerterrampilan lermpar tangkap pada siswa kerlas V serkolah dasar Gambar 1.1 

mernurnjurkkan istilah kata yang digurnakna dalam merncari jurrnal interrnasional 

terrinderks scopurs. Derngan dermikian, pernerlitian ini berrurpaya urnturk merngisi literraturr 
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yang berrkaitan derngan merningkatkan kerterrampilan lermpar tangkap pada siswa 

kerlas V serkolah dasar. 

 

Gambar 1. 1 Pencarian Literatur Melalui Software PoP 

diakses pada 06 Mei 2024 

F. Road Map dan Jadwal Penelitian 

Pernerlitian ini ditermpurh dalam 4 tahap, antara lain perndahurluran, 

perngermbangan, perlaksanaan dan dersiminasi. Adapurn roadmap dalam pernerlitian ini 

digambarkan serbagai berrikurt: 

 

Gambar 1. 2 Roadmap Penelitian 
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